III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif verifikatif dengan
pendekatan ex post facto dan survey. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan keadaan objek atau
subjek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
Sedangkan verifikatif menunjukkan pengaruh antara variabel bebas terhadap

variabel terikat.

Pendekatan ex post facto adalah salah satu pendekatan yang digunakan untuk
mengumpulkan data dengan cara mengambil data secara langsung di area
penelitian yang dapat menggambarkan data-data masa lalu dan kondisi
lapangan sebelum dilaksanakannya penelitian lebih lanjut. Sedangkan
pendekatan survey adalah pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan
data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti
melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya

(Sugiyono, 2011: 12).
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subjek/objek, seperti kelompok manusia,
tumbuhan, binatang yang memiliki kesamaan ciri. Menurut Sugiyono
(2011 : 117) Populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang
terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun Pelajaran 2011-2012 yang berjumlah 246
siswa, dengan perincian pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun
Pelajaran 2011-2012

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah siswa

1 X1 9 21 30

2 X2 7 23 30

3 X3 7 21 28

4 X4 9 24 33

5 X5 9 23 32

6 X6 8 24 32

7 X7 8 23 31

8 X8 7 23 30
Jumlah 64 182 246

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 1 Ambarawa

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 118). Untuk menentukan besarnya
sampel dari populasi digunakan rumus Cochran yang didasarkan pada jenis

kelamin, yaitu :
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t2.p.q
d2
n=
1 t2.p.
1+ (- 1)
Keterangan:

n = Jumlah sampel minimal

N = Ukuran populasi

t = Tingkat kepercayaan (digunakan 0,95 sehingga nilai t = 1,96)
d = Taraf kekeliruan (digunakan 0,05)

p = Proporsi dari karakteristik tertentu (golongan)

q=1-p

1 = Bilangan konstan (Sudarmanto, 2011).

Berdasarkan rumus di atas besarnya sampel dalam penelitian ini adalah :
p = 2= 0,2602; (Proporsi untuk siswa laki-laki)

q=1-0,2602 = 0,7398; (Proporsi untuk siswa perempuan)
t2.p.q = 1,96% x 0,2602 x 0,7398 = 0,9522 = 0,7395
d? =0,05%=0,0025

0,7395

0,0025

10,7395
746 (0.0025 D

n =

1+

2958 2958
M= 111984 21984

= 134,55 di bul at kamenj adil35

Jadi, besarnya sampel dalam penelitian adalah ini 135 siswa. Dengan
menggunakan rumus Cochran ini maka dalam menentukan besarnya
sampel mempertimbangkan atau memasukkan karakter yang terdapat pada
populasi sehingga diharapkan penentuan besarnya sampel tersebut akan

dapat mencerminkan kondisi populasi yang sebenarnya.
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3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah probability sampling dengan
menggunakan proportional random sampling. Probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel
(Sugiyono, 2011:120). Untuk menentukan besarnya sampel dari masing-
masing kelas dilakukan dengan alokasi proporsional agar sampel yang
diambil lebih proporsional (Nazir dalam Ramadi , 2011:40), hal ini

dilakukan dengan cara sebagai berikut.

jum ah sanpel

- X jumlah siswa tiap kelas

Jumlah sampel tiap kelas = =
juml ah popul asi

Tabel 6. Perhitungan sampel untuk masing-masing kelas

Kelas Pehitungan Pembulatan  Persentase (%)

135
—x30=16,46

X1 246 X , 16 12 %
135

X2 %x30=16,46 16 12 %

X3 135 28-1536 16 12 %
246

X4 135 3321810 18 13 %
246

X5 135 31756 18 13 %
246

X6 135 31756 18 13 %
246

X7 g><31=17,01 17 13 %
246
135
= %x30=16,46 0

X8 246 X 16 12 %

Jumlah 135 100%
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C. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu.
1. Variabel Independen (variabel bebas)
Variabel ini sering disebut dengan variabel stimulus, prediktor, antecedent.
Dalam bahasa indonesia sering disebut variabel bebas. variabel bebas
adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen. (Sugiyono, 2011 :61)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah :
1. Disiplin belajar (X;)
2. Motivasi berprestasi (X3)

3. Ketersediaan fasilitas belajar di rumah (X3)

2. Variabel Dependen (variabel terikat)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen.
dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena

adanya variabel bebas.(Sugiyono, 2011:61). Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah hasil belajar ekonomi (Y).
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual Variabel

1) Disiplin Belajar

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan berbentuk melalui proses
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dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan,

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan keterikatan. (Prijodarminto dalam
Tu’u, 2004:31)

2) Motivasi Berprestasi
Motivasi berprestasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis (kebutuhan
untuk berprestasi) yang terdapat di dalam diri siswa yang mendorongnya
untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu
(berprestasi setinggi mungkin). (Djaali, 2008: 103)

3) Ketersediaan Fasilitas Belajar di Rumah
Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan
pelaksanaan suatu usaha dapat berupa benda-benda maupun uang.
(Suryosubroto,2002:292).

4) Hasil Belajar Ekonomi
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan

tindak mengajar. (Dimyati dan Mudjiono, 2006:4)

2. Definisi Operasional Variabel
Berikut ini disajikan tabel yang berisi tentang definisi operasional, indikator
dan sub indikator masing-masing variabel penelitian :

Tabel 7 . Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Indikator ~ Sub indikator Skala
Operasional
1 Disiplin Disiplin belajar 1. Disiplin 1) Masuk tepat Interval
Belajar adalah tingkat belajar di waktu
(X1) kedisiplinan sekolah ~ 2) Patuh
siswa dalam terhadap
kegiatan peraturan
belajar di sekolah

sekolah dan
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Tabel 7 (Lanjutan)
di rumah yang 3) Patuh
meliputi tentang melaksanakan
waktu dan tata tugas

tertib. 4) Pemantfaatan
waktu belajar

5) Ketertiban
dalam
kegiatan
belajar di
kelas.

6) Membawa
peralatan
belajar ke
sekolah

2. Disiplin 1) Pembuatan
belajar jadwal belajar
di rumah  di rumah
2) Mematuhi
jadwal belajar
yang telah
disusun
3) Pemanfaatan
waktu luang
1. Kesadaran 1) Kesadaran Interval
akan siswa akan
prestasi kebutuhan

Motivasi
berprestasi
adalah tingkat

Motivasi
Berprestasi
(X2)

kesadaran siswa
akan kebutuhan
berprestasi serta
dorongan yang
berasal dari
dalam diri dan
luar diri siswa
sebagai
penggerak
untuk
melakukan
aktivitas belajar
sebagai upaya
untuk mencapai
prestasi belajar.

2. Dorongan

yang
berasal
dari dalam
diri siswa
untuk
berprestasi

untuk
menguasai
materi
pelajaran

2) Tujuan yang

ingin dicapai

1) Berusaha

untuk unggul

2) Menyukai

situasi atau
tugas yang
menuntut
tanggung
jawab pribadi
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3 Ketersediaan Ketersediaan

Fasilitas
Belajar di
Rumah (X3)

3. Dorongan
yang berasal
dari luar
individu siswa
untuk ber-
prestasi

1. Ruang
fasilitas belajar belajar
di rumah

adalah segala

sesuatu yang

tersedia di

rumah yang

dapat

memberikan

kemudahan

dan

melancarkan

kegiatan

belajar siswa.

2. Perlengkapan
belajar

3. Sumber
belajar

1) Adanya
ganjaran
berupa
kegagalan

2) Penilaian

3) Pemberian
hadiah atau
pujian atas
prestasi
yang diraih

1) Ruang
belajar yang
bersih.

2) Adanya
penerangan
yang baik

3) Sirkulasi
udara yang
baik

4) Suhu udara
yang
kondusif

5) Suasana
belajar yang
mendukung.

1) Alat-alat
tulis

2) Adanya
buku-buku
ekonomi

3) Adanya
meja dan
kursi belajar
yang
nyaman

1) Adanya
buku lain
yang relevan
dengan mata
pelajaran
ekonomi

Interval
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Tabel 7 (Lanjutan)

2) Kelengkapan
kumpulan
soal-soal
ekonomi.

3) Kelengkapan
alat
penunjang
pembelajaran
seperti kamus
ekonomi,
kalkulator,dll

4 Hasil Hasil belajar Nilai Mid Besarnya nilai Interval
Belajar (Y) adalah nilai semester genap mid semester
hasil evaluasi  mata pelajaran  genap mata
yang dicapai ekonomi tahun pelajaran

siswa dari pelajaran ekonomi tahun
proses belajar  2011-2012. pelajaran 2011-
dalam kurun 2012.

waktu tertentu.

E. Metode Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek penelitian

yaitu mengenai keadaan umum SMA Negeri 1 Ambarawa.

2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
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responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau

lebih kecil (Sugiyono, 2011: 194).

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan
sebagainya Arikunto (2006: 231). Dalam penelitian ini, dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai jumlah siswa dan profil
sekolah serta nilai mata pelajaran ekonomi siswa SMA N 1 Ambarawa

Tahun Pelajaran 2011-2012.

4. Angket/kuesioner
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden (Sugiyono 2011: 199). Teknik ini digunakan untuk
mendapatkan informasi atau data tentang disiplin belajar, motivasi

berprestasi dan ketersediaan fasilitas belajar di rumabh.

F. Uji Persyaratan Instrumen

Uji persyaratan untuk mendapatkan data yang lengkap maka alat instrumen

harus memenuhi persyaratan yang baik. Instrumen yang baik dalam suatu

penelitian harus memenuhi dua syarat yaitu valid dan reliabel.
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1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
apakah alat ukur yang telah disusun dapat digunakan untuk mengukur apa
yang hendak diukur secara tepat. Uji validitas angket dalam penelitian ini

adalah dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment.

S n.yXY - (¥X)(ZY)
Y JEXZ-EX)?2} {(nXY2-(3Y)?}

Keterangan :

y - Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
: Banyaknya sampel yang diambil

: Skor butir soal

: Skor total

—
>

<X Z

Kriteria pengujian apabila Ihiung > Tiabet dengan o= 0,05 maka item soal
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila ryjtung < Taber maka item

soal tersebut dinyatakan tidak valid.

Berikut disajikan tabel hasil uji validitas angket disiplin belajar pada 30
responden dengan 16 item pernyataan.

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Validitas Angket Untuk Variabel X;

Item Pernyataan Thitung Tiabel Kesimpulan
1 0,5268 0,361 Valid
2 0,4918 0,361 Valid
3 0,4292 0,361 Valid
4 0,5239 0,361 Valid
5 0,3865 0,361 Valid
6 0,5577 0,361 Valid
7 0,4438 0,361 Valid
8 0,4707 0,361 Valid
9 0,2625 0,361 Tidak Valid
10 0,3836 0,361 Valid
11 0,4026 0,361 Valid

—
[\

0,4443 0,361 Valid
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13 0,4239
14 0,3841
15 0,4098
16 0,4414

0,361
0,361
0,361
0,361

Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012

Berdasarkan Tabel 8, dari uji validitas terhadap item pernyataan variabel

disiplin belajar (X;) yang berjumlah 16, terdapat 1 item pernyataan yang

tidak valid yaitu item pernyataan nomor 9 yang memiliki koefisien korelasi

0,2625 yang lebih kecil dari 0,361. Item pernyataan nomor 9 tersebut

dihapus dari daftar pernyataan pada angket disiplin belajar belajar (X,).

Dengan demikian, 15 item soal tersebut dapat dipercaya dan dapat

digunakan untuk mengumpulkan data disiplin belajar (X;).

Berikut disajikan tabel hasil uji validitas angket motivasi berprestasi pada

30 responden dengan 15 item pernyataan.

Tabel 9. Hasil Analisis Uji Validitas Angket Untuk Variabel X;

Item Pernyataan Thitung Tiabel Kesimpulan
1 0,5280 0,361 Valid
2 0,5698 0,361 Valid
3 0,5541 0,361 Valid
4 0,5235 0,361 Valid
5 0,6205 0,361 Valid
6 0,5048 0,361 Valid
7 0,5145 0,361 Valid
8 0,4072 0,361 Valid
9 0,3928 0,361 Valid
10 0,3811 0,361 Valid
11 0,4051 0,361 Valid
12 0,2598 0,361 Tidak Valid
13 0,3711 0,361 Valid
14 0,5876 0,361 Valid
15 0,5078 0,361 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2012
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Berdasarkan tabel di atas, dari pernyataan yang diujikan terdapat satu item

pernyataan yang tidak valid ini diketahui dari nilai 14, dari item
pernyataan nomor 12 dengan nilai 0,2598 yang lebih kecil dari 1;,. yaitu
0,361. Item pernyataan 12 tersebut dihapus dari daftar pernyataan pada
angket motivasi berprestasi (X;). Dengan demikian, 14 item soal tersebut
dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data motivasi

berprestasi (X3).

Berikut disajikan tabel hasil uji validitas angket ketersediaan fasilitas belajar
di rumah pada 30 responden dengan 14 item pernyataan.

Tabel 10. Hasil Analisis Uji Validitas Angket Untuk Variabel X3

Item Pernyataan Thitung Ttabel Kesimpulan
1 0,5294 0,361 Valid
2 0,4584 0,361 Valid
3 0,4429 0,361 Valid
4 0,4136 0,361 Valid
5 0,3916 0,361 Valid
6 0,3858 0,361 Valid
7 0,4568 0,361 Valid
8 0,4859 0,361 Valid
9 0,5413 0,361 Valid
10 0,4741 0,361 Valid
11 0,5329 0,361 Valid
12 0,3979 0,361 Valid
13 0,4623 0,361 Valid
14 0,4886 0,361 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2012

Berdasarkan tabel di atas, item soal variabel ketersediaan fasilitas belajar di
rumah (X3) yang berjumlah 14 butir dan semua item valid, sehingga dapat
digunakan untuk mengumpulkan data ketersediaan fasilitas belajar di rumah

(X3).
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2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen menggambarkan pada kemantapan dan keajegan alat
ukur yang digunakan. Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas atau
keajegan yang tinggi atau dapat dipercayam apabila alat ukur tersebut stabil
(ajeg) sehingga dapat diandalkan. Uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan rumus Alpha. Alfa Cronbach merupakan suatu
koefisien reliabilitas yang mencerminkan seberapa baik item pada suatu
rangkaian berhubungan secara positif satu dengan lainnya ( Koestoro dan

Basrowi, 2006: 243).

Teknik penghitungan reliabilitas dengan koefisien alpha sebagai berikut:

e e

Keterangan:
I = reliabilitas yang dicari
k = banyaknya butir soal

Yo7 = jumlah varians skor tiap-tiap item

¥ = varians total

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah jika r; > 1 dengan
dk=N-1 maka alat ukur tersebut reliabel dan sebaliknya, jika 11| < riper

maka alat ukur tersebut tidak reliabel.

Jika instrumen itu reliabel, maka kriteria penafsiran indeks korelasinya

sebagai berikut:
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Tabel 11. Interprestasi Reliabilitas Instrumen

Besarnya nilai ry; Kriteria
0,800-1,000 Sangat tinggi
0,600-0,799 Tinggi
0,400-0,599 Cukup
0,200-0,399 Rendah
0,000-0,199 Sangat rendah

Berikut disajikan hasil uji reliabilitas angket disiplin belajar pada 30

responden dengan 16 item pernyataan.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.710 16

Sumber : Hasil pengolahan data 2012

Berdasarkan harga koefisien alpha hitung untuk variabel X; adalah 0,710,
kemudian jika dibandingkan dengan kriteria tingkat reliabilitas maka
dinyatakan bahwa tingkat reliabilitas dari instrumen X, tergolong tinggi ,
maka dapat disimpulkan bahwa angket atau alat pengukur data tersebut
bersifat reliabel. Dengan demikian, pernyataan untuk variabel X; dapat

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan.

Berikut disajikan hasil uji reliabilitas angket motivasi berprestasi pada 30

responden dengan 15 item pernyataan.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.736 15
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012
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Berdasarkan harga koefesien alpha hitung untuk variabel X, adalah 0,736,

kemudian jika dibandingkan dengan kriteria tingkat reliabilitas dinyatakan
bahwa tingkat reliabilitas dari instrumen X, tergolong tinggi , maka dapat
disimpulkan bahwa angket atau alat pengukur data tersebut bersifat
reliabel. Dengan demikian, pernyataan untuk variabel X, dapat digunakan

untuk mengumpulkan data yang diperlukan.

Berikut disajikan hasil uji reliabilitas angket ketersediaan fasilitas belajar

di rumah pada 30 responden dengan 14 item pernyataan.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.706 14

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012

Berdasarkan harga koefisien alpha hitung untuk variabel (X3) adalah 0,706
kemudian jika dibandingkan dengan kriteria tingkat reliabilitas maka
dinyatakan bahwa tingkat reliabilitas dari instrumen X3 tergolong tinggi ,
maka dapat disimpulkan bahwa angket atau alat pengukur data tersebut
bersifat reliabel. Dengan demikian, semua pernyataan untuk variabel X3

dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan.

G. Uji Persyaratan Statistik Parametrik

1. Uji Normalitas

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan statistik

parametrik yaitu uji normalitas data populasi. Uji normalitas digunakan
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untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan sebagai alat

pengumpul data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas
distribusi data populasi dilakukan dengan menggunakan ststistik
Kolmogorov-Smirnov. Alat uji ini biasa disebut dengan uji K-S. Untuk
menguji normalitas distribusi data populasi diajukan hipotesis sebagai

berikut.

Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian sebagai berikut.

Menggunakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Apabila menggunakan ukuran

ini maka harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditetapkan

sebelumnya. Karena a yang ditetapkan sebesar 0,05 (5 %), tidak maka

kriteria pengujian yaitu.

1. Tolak Hop apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 berarti distribusi
sampel tidak normal.

2. Terima Hj apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 berarti distribusi

sampel adalah normal (Sudarmanto, 2005 : 105-108).

2. Uji Homogenitas
Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan statistik
parametrik yaitu uji Homogenitas. Uji Homogenitas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah data sampel yang diperoleh berasal dari populasi yang
bervarians Homogen atau tidak. Untuk melakukan pengujian Homogenitas

populasi diperlukan hipotesis sebagai berikut.
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Hy : Data populasi bervarians Homogen

H; : Data populasi tidak bervarians Homogen

Kriteria pengujian sebagai berikut.

Menggunakan nilai significancy. Apabila menggunakan ukuran ini harus
dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditentukan sebelumnya. Karena o
yang ditetapkan sebesar 0,05 (5 %), maka kriterianya yaitu.

1. Terima Hy apabila nilai significancy > 0,05

2. Tolak Hy apabila nilai significancy < 0,05 (Sudarmanto, 2005 : 123).

H. Uji Persyaratan Regresi Linier Ganda

1. Kelinieran Regresi
Uji kelinieran regresi linier multiple dengan menggunakan statistik F
dengan rumus :

_ S%TC
T S2G

Keterangan :

S’TC = Varians Tuna Cocok
S’TC = Varians Galat
Rumusan Hipotesis yaitu :

Ho: Model Regresi berbentuk linear

H; : Model Regresi berbentuk non-linear

Kriteria pengujian menggunakan koefisien signifikansi (Sig). dengan cara

membandingkan nilai Sig. dari Deviation from linearity pada tabel
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ANOVA dengan a = 0,05 dengan kriteria ” Apabila nilai Sig. pada

Deviation from linearity > o maka Hy diterima. Sebaliknya Hy ditolak.
Untuk mencari F hitung digunakan tabel (Analisis Varians) sebagai

berikut.

Tabel 12. Analisis Varians Anova

Sumber DK JK KT F Keterangan
Total 1 N z 2
Koefisien (a) 1 JK (a) JK (a) S?reg Untuk menguji

Regresi (a/b) 1 JK eg(b/a) Szreg=JK (b/a) g24i ¢ keberartian

Residu n-2 JK(S) stis=l K(s) hipotesis
n-—2
Tunacocok k-2 JK(TC) g2pcXTO) S2TC Untuk menguji
Galat/ Error n-k JK (G) K=2 g2 Keliniearan
regresi

2. Uji Multikolinieritas
Uji asumsi multikolinearitas ini dimaksudkan untuk membuktikan atau
menguji ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas
(independen) satu dengan variabel bebas (independen) lainnya. Metode uji
multikolinieritas yang dalam penelitian ini menggunakan korelasi product
moment sebagai berikut:
Iyy = NY xy - x)Xr)
W v -z r -]

(Arikunto, 2005: 75)

Rumusan hipotesis yaitu:
Hy : tidak terdapat hubungan antar variabel independen

H, : terdapat hubungan antar variabel independen
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Kriteria hipotesis yaitu :

1. Apabila rhiung < Iabel dengan dk=n dan alpa 0,05= maka H, ditolak
sebaliknya jika Thitung > I'abet maka Hy diterima.
2. Apabila koefisien signifikansi < a maka terjadi multikolinearitas di

antara variabel independennya.

. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi
korelasi di antara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat
mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak minimum dan uji-t tidak
dapat digunakan, karena akan memberikan kesimpulan yang salah. Ada
tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan

uji Durbin-Watson.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin- Waston adalah sebagai berikut.

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan diuji
dan hitung statistik d dengan menggunakan persamaan:

d=Y5u — ut—1)2/2§u?

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian
lihat Tabel Statistik Durbin-Waston untuk mendapatkan nilai-nilai
kritis d yaitu nilai Durbin-Waston Upper, d,, dan nilai Durbin-Waston,
d

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada
autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif:

Hp: p <0 (tidak ada autokorelasi positif)
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H;: p <0 (ada autokorelasi positif)

Mengambil keputusan yang tepat :
Jikad < dp, tolak HO
Jika d >, dy tidak menolak HO

Jikady < d < dy tidak tersimpulkan

Dalam keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda pertama,
uji d dua sisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis sama di atas

sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa tidak ada

autokorelasi.
Ho:p=0
Ho: p=0

Aturan keputusan yang tepat adalah:
Apabila d < dp. menolak Hj

Apabila d > 4 — d. menolak Hy
Apabila 4 — d> d, tidak menolak Hy

Apabila yang lainnya tidak tersimpulkan (Sarwoko, 2005: 141)

Rumus hipotesis yaitu :
Ho: tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H, : terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

Kriteria :
Ukuran yang digunakan untuk menyatakan ada tidaknya autokorelasi,

yaitu apabila nilai statistik Durbin-Watson mendekati angka 2, maka dapat
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dinyatakan bahwa data pengamatan tersebut tidak memiliki autokorelasi,

dalam hal sebaliknya, maka dinyatakan terdapat autokorelasi (Sudarmanto,

2005: 143).

. Heteroskedastisitas

Uji asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan.
Apabila asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi,
maka penaksir menjadi tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil maupun
besar (Gujarati dalam Sudarmanto, 2005:148) dan estimasi koefisien dapat
dikatakan menjadi kurang akurat (Rietveld dan Sunaryanto dalam

Sudarmanto, 2005:148).

Pengujian rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation test)

Koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut :

Keterangan:

rs = koefisien korelasi spearman

di = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik yang
berbeda dari individu atau fenomena ke 1.

N = banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank.

Di mana nilai ryadalah -1 < r<1.

Kriteria pengujian sebagai berikut.
Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai tys, kita bisa menerima hipotesis

adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. Jika model

regresi meliputi lebih dari satu variabel X, r; dapat dihitung antara e; dan
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tiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk tingkat penting secara

statistik dengan pengujian t (Gujarati, 2000 : 177).

Rumusan hipotesis:

Ho= Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.

H; = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan

nilai mutlak dari residual.

I. Teknik Pengujian Hipotesis

1. Regresi Linier Sederhana
Untuk pengujian hipotesis pertama, kedua dan ketiga dalam penelitian ini
digunakan uji t dengan model regresi linier sederhana, yaitu :
Y=o+ bx
keterangan:
Y = Nilai yang diprediksikan

a = Konstanta atau bila harga X =0
b = Koefisien regresi

X = Nilai variabel independen ( X,, X,, X;)
(Sugiyono,2010: 188).

Untuk nilai a dan b dicari dengan rumus :

L ENEX) - EX) EXV)
nYX2 - (LX)*

_nIXY-EX)EY)
nIX - (2X)
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Setelah menguji hipotesis regresi linier sederhana dilanjutkan dengan uji t,

rumusnya adalah.

t=_
0 sb

Keterangan :

to= nilai teoritis observasi
b = koefisien arah regresi
sb= standar deviasi

Dengan kriteria uji adalah “Tolak Hy dengan alternatif H; diterima jika

thitung™ tuabel dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2.

Regresi Linier Multiple
Untuk pengujian hipotesis keempat menggunakan statistik F dengan model
regresi linier multiple, yaitu :

=~

Y=a + b1X1 + bzXz + b3X3

Keterangan :

Y =Subyek dalam variabel yang diprediksikan
a = Konstanta

b;b,b; = koefisien arah regresi

X1X5X5 = variabel bebas

Kemudian dilanjutkan dengan uji F untuk melihat ada tidaknya pengaruh

ganda antara X; X, X5 terhadap Y, dilanjutkan dengan uji F.

_ ]Kreg/K
JK (s)/(n—k~-1)

Keterangan :
]Kreg:bl 2Xiy+ by XX,y + by X X3y
JK(s)=Xy*—JK(reg

Dengan kriteria pengujian hipotesis :
1. Jika Fhiung>Frabel maka Hy ditolak yang berarti bahwa ada pengaruh,

dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dengan o = 0,05
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2. Jika Fpiwung<Fiabe maka H; ditolak yang berarti bahwa tidak ada

pengaruh, dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dengan

a=0,05.



